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KELOMPOK TANI SEBAGAI BASIS KETAHANAN PANGAN

(Farmer Group as Basic of  Food Security)

Sunarru Samsi Hariadi

ABSTRACT

 Indonesia is agrarian country that most of farmers have small land acreage, so 
that is not efficient. In several areas often occurred famine. Some problems  were faced 
by farmers can be solved by join together namely through farmer group.  Farmer group 
can be used as basic of food security. In every harvesting , members of farmer group  give 
small part of their harvest to group for food security, so each farmer group in village have 
function as basis food stock. Food stock can be larger through join several farmer groups 
in subdistricts level, regency level, reach province level

.  
Key words: farmer group, famine, food security

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris, 

namun ironisnya seringkali masih terjadi 

kelaparan di berbagai daerah, bahkan kelaparan 

justru terjadi di daerah yang merupakan 

lumbung padi seperti kabupaten Karawang, 

Indramayu, dan sebagainya.  Hal inilah yang 

menjadi pertanyaan, kenapa bisa terjadi.  

Sementara itu, Indonesia pernah berhasil 

swasembada beras pada tahun 1984, bahkan 

beras yang berlimpah tersebut dikirim ke negara 

di kawasan  Afrika  yang terlanda kekurangan 

pangan.  Lebih dari dua-puluh tahun kemudian, 

keadaan berubah, beberapa daerah di Indonesia 

terlanda kekurangan pangan.

Ketahanan pangan sebagai kondisi 

terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang 

tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, 

baik jumlah, maupun mutunya, aman, merata, 

dan terjangkau (PP No.68 tahun 2002).  

Sedangkan suatu wilayah memiliki ketahanan 

pangan yang baik jika: 1). Pangan tersedia 

secara cukup, 2). Harga pangan stabil 

terjangkau, dan 3). Ketersediaan secara cukup 

dan harga yang terjangkau dalam dimensi 

waktu. Menjadi pemikiran para sarjana 

pertanian untuk mencari solusi cara mengatasi 

terjadinya kekurangan pangan.  Tulisan ini akan 

mencoba memberikan alternatif solusi 

mengatasi kekurangan pangan daerah, dengan 

memperhatikan potensi masyarakat desa.

       

LAHAN PERTANIAN YANG MENYEMPIT

Tidak bisa dipungkiri ,  semakin 

bertambahnya jumlah penduduk memerlukan 

lahan untuk tempat tinggal.  Oleh karena itu, 

berkembang bisnis perumahan dan real estate  

yang  tentu saja menggusur lahan-lahan 

pertanian, bahkan lahan pertanian sawah yang 

subur ikut beralih fungsi  menjadi kawasan 

perumahan.  Usaha tani padi sawah yang tidak 

memberikan keuntungan yang memadai, 

bahkan seringkali merugi karena harga hasil 

panen yang menurun ketika musim panen tiba, 

sementara petani memerlukan uang untuk 

keperluan hidup sehari-hari, menjadikan 
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pendorong para petani menjual sawahnya yang 

subur.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan wilayah yang sebagian besar 

merupakan kawasan pertanian, namun demikian 

karena tekanan penduduk yang setiap tahun 

bertambah, menyebabkan banyak terjadi alih 

fungsi lahan pertanian menjadi lahan bukan 

pertanian (umumnya untuk pemukiman). Data 

lima tahun terakhir (tahun 2000 s/d 2005), 

wilayah Propinsi DI Yogyakarta terjadi 

penyusutan lahan sawah sebesar 182,26 hektar 

per tahun atau 0,32 %. Secara rinci alih fungsi 

lahan sawah di Provinsi DI Yogyakarta sebagai 

berikut.

Apabila dir inci  lebih jauh per  

kabupaten/kota, Kabupaten Sleman memiliki 

lahan sawah yang terluas, sedangkan lahan 

sawah tersempit berada di Kota Yogyakarta.  

Perincian penggunaan lahan pada tahun 2005 

per kabupaten di Provinsi DI Yogyakarta sebagai 

berikut.

Dari tabel 1, dengan menurunnya areal 

lahan sawah sebesar 0,32 % per tahun, bisa 

dibayangkan, beberapa puluh tahun mendatang 

Yogyakarta menjadi kawasan perkotaan yang 

meluas.  Sementara itu, nasib petani yang 

tergeser lahan sawahnya belum menentu, 

pekerjaan apa yang kemudian dilakukan.  Hal 

inilah yang mendorong terjadinya kerawanan 

pangan di kawasan Provinsi DI Yogyakarta.

LEMAHNYA DAYA TAWAR PETANI

Petani merupakan pemilik modal yang 

utama dalam memproduksi bahan pangan, 

namun demikian seringkali justru petani yang 

menanggung resiko paling besar.  Ketika sarana 

produksi padi tidak lagi disubsidi, sementara 

harga hasil panen (gabah/ beras) selalu dikontrol 

untuk tidak melonjak naik, petani padi sawah 

hanya memperoleh keuntungan yang kecil.  

Terlebih lagi, ketika musim panen tiba, produksi 

melimpah, “berkatalah hukum ekonomi” bahwa 

harga gabah/ beras turun, petani tidak mampu 

menjual hasil produksi dengan harga yang lebih 

tinggi. Kelemahan daya tawar petani 

menyebabkan usaha tani tidak memberikan 

keuntungan yang memadai, terlebih lagi luas 

areal usaha tani yang sempit menyebabkan 

usaha tani kurang efisien.

Rantai perdagangan gabah-beras di 

Provinsi D.I.Yogyakarta, menurut  hasil 

penelitian dari CV. Bina Usaha Pertanian dengan 

Dinas Pertanian Provinsi D.I.Yogyakarta. 

(Anonim. 2007) menunjukkan bahwa;  hasil 

panen gabah oleh petani sebanyak  10 % 

dimasukkan ke RMU, dan 90 % dijual ke 

Tabel 1.  Alih Fungsi Lahan Sawah selama  
5 Tahun di Prov DIY 

Tahun Sawah (ha) Bukan sawah (ha) 
2000 58.858 259.722 
2001 58.608 259.972 
2002 58.367 260.213 
2003 58.210 260.370 
2004 58.050 260.530 
2005 57.762 260.818 

Sumber: BPS cit Kasiyani. 2007. 

Tabel 2. Penggunaan Lahan di Prov. DIY Tahun 2005 
Kabupaten/Kota Sawah (ha) Bukan sawah (ha) 
1.Kulonprogo 10.833  47.749 
2.Bantul 15.991  34.694 
3.Gunungkidul   7.626 140.910 
4.Sleman 23.191   34.291 

5.Kota      121     3.129 
6.D.I.Y. 57.762 260.818 

Sumber:  BPS cit Kasiyani  2007 
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Pedagang Pengumpul,  dari  Pedagang 

Pengumpul dimasukkan ke RMU/Pedagang 

Besar, kemudian di jual ke Pedagang Pengecer, 

dan terakhir dijual ke konsumen beras lokal.  

Dari data ini tampak bahwa 90 % hasil panen 

padi dijual dalam bentuk gabah ke Pedagang 

Pengumpul, hal ini menunjukkan bahwa petani 

memang sangat memerlukan dana dalam bentuk 

cash secepat mungkin, dan biasanya petani 

memperoleh harga gabah yang rendah karena 

dijual ketika musim panen.  

PENUMBUHAN KELOMPOK TANI

Pada tanggal 11 Juni 2005 Presiden RI 

telah mencanangkan Revitalisasi Pertanian, 

Perikanan, dan Kehutanan (RPPK) sebagai 

salah satu dari triple track strategy dari Kabinet 

Indonesia bersatu dalam rangka pengurangan 

kemiskinan  dan  pengangguran  ser ta  

peningkatan daya saing ekonomi nasional dan 

menjaga kelestarian sumberdaya pertanian, 

perikanan, dan kehutanan. Arah RPPK 

mewujudkan pertanian tangguh untuk 

pemantapan ketahanan pangan, peningkatan 

nilai tambah dan daya saing produk pertanian 

serta meningkatkan kesejahteraan petani.  

Untuk itu diperlukan dukungan sumberdaya 

manusia yang berkualitas melalui penyuluhan 

pertanian dengan pendekatan kelompok tani 

yang dapat mendukung sistem agribisnis 

berbasis pertanian.

Kelompok Tani perlu ditumbuh 

kembangkan, menurut Deptan (2007) 

Penumbuhan dan pengem bangan kelompok tani 

didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut.

1.  Kebebasan, artinya menghargai kepada para 

individu para petani untuk berkelompok 

sesuai dengan keinginan dan kepentingan. 

Setiap individu memiliki kebebasan untuk 

menentukan serta memilih kelompok tani 

yang mereka kehendaki sesuai dengan 

kepentingannya. Setiap individu bisa tanpa 

atau menjadi anggota satu atau lebih 

kelompok. 

2.  Keterbukaan, artinya penyelenggaraan 

penyuluhan dilakukan secar terbuka antara 

penyuluh dan pelaku utama serta pelaku 

usaha.

3.  Partisipatif, artinya semua anggota terlibat 

dan memiliki hak serta  kewajiban yang sama 

dalam mengembangkan serta mengelola 

(merencanakan, melaksanakan serta 

melakukan penilaian kinerja ) kelompok tani,

4.  Keswadayaan, artinya mengembangkan 

kemampuan penggalian potensi diri sendiri 

para anggota dalam penyediaan  dana dan 

sarana  serta penggunaan sumber daya guna 

terwujudnya kemandirian kelompok tani.

5.  Kesetaraan, artinya hubungan antara 

penyuluh, pelaku utama, dan pelaku usaha 

yang terjadi merupakan mitra sejajar.

6.  Kemitraan, artinya penyelenggaraan 

penyuluhan yang dilaksanakan berdasarkan 

pr ins ip  sa l ing  menghargai ,  sa l ing  

menguntungkan, saling memperkuat, dan 

saling membutuhkan antara pelaku utama dan 

pelaku usaha yang difasilitasi oleh penyuluh.

Sumberdaya manusia (SDM) petani 

anggota kelompok tani perlu ditingkatkan 

k e m a m p u a n n y a ,  u p a y a  p e n i n g k a t a n  
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kemampuan para petani sebagai anggota 

kelompok tani meliputi:

1. Menciptakan iklim yang kondusif agar petani 

mampu untuk membentuk dan menumbuh 

kembangkan kelompoknya secara partisipatif 

(dari, oleh, dan  untuk petani),

2. Menumbuh kembangkan kreativitas dan 

prakarsa anggota kelompok tani untuk 

memanfaatkan  setiap peluang usaha, 

informasi, dan akses permodalan yang 

tersedia,

3. Membantu memperlancar proses dalam 

mengidentifikasi kebutuhan dan masalah 

serta menyusun rencana dan memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam usaha taninya.

4. M e n i n g k a t k a n  k e m a m p u a n  d a l a m  

menganalisis potensi pasar dan peluang usaha 

serta menganalisis potensi wilayah dan 

sumber  daya yang dimil iki  untuk 

m e n g e m b a n g k a n  k o m o d i t i  y a n g  

d i k e m b a n g k a n /  d i u s a h a k a n  g u n a  

memberikan keuntungan usaha yang lebih 

besar.

5. Meningkatkan kemampuan untuk dapat 

mengelola usaha tani secara komersial, 

berkelanjutan, dan akrab lingkungan.

6. M e n i n g k a t k a n  k e m a m p u a n  d a l a m  

menganalisis potensi usaha masing- masing 

anggota untuk dijadikan satu unit usaha yang  

menjamin pada permintaan pasar dilihat dari 

kuantitas, kualitas, serta kontinuitas,

7. Mengembangkan kemampuan untuk 

menciptakan teknologi lokal spesifik.

8. Mendorong dan mengadvokasi agar para 

petani mau dan mampu melaksanakan 

kegiatan simpan pinjam guna memfasilitasi 

pengembangan modal usaha.

KELOMPOK TANI SEBAGAI BASIS 

KETAHANAN PANGAN

Di Provinsi D.I. Yogyakarta terdapat  

471.563 RTP (Rumah Tangga Pertanian) dengan 

jumlah anggota rumah tangga sebanyak 

1.753.786 jiwa.   Jumlah RTP Petani Gurem 

(berlahan sempit) ada 80,29 % ( 377.905 RTP 

dengan anggota sebanyak 1.405.807 jiwa).  

Rata-rata luas lahan yang dikuasai oleh RTP 
2 2sebesar  792,31 m  sawah dan  2.010,56 m  

bukan sawah, rata penguasaan lahan oleh RTP di 

Provinsi D.I.Yogyakarta ini sangat sempit bila 

dibandingkan dengan tingkat nasional yang 
2setiap RTP menguasai 2.019,67 m  sawah dan 

24.968,02 m  bukan sawah.  Sempitnya lahan 

sawah yang dikuasai oleh petani, seringkali 

menyebabkan kurang efisien dalam berusaha 

tani, dengan demikian berkelompok merupakan 

alternatif untuk mengatasi kurang efisien dalam 

usaha tani. Melalui kelompok, kelompok tani 

dapat difungsikan sebagai unit belajar, unit 

kerjasama, unit produksi, dan unit usaha bisnis.

Sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor: 273/KPTS/OT.160/4/ 2007 

Tahun 2007 tentang Pedoman Pembinaan 

Kelembagaan Petani, bahwa Kelompok tani 

adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang 

dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, 

kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, 

sumber  daya)  dan  keakraban  untuk  

meningkatkan  dan mengembangkan usaha 

anggota.  Kelompok Tani dipimpin oleh seorang 
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ketua, yang disebut dengan Kontak Tani. Jumlah 

anggota kelompok tani 20 sampai 25 petani atau 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan 

masyarakat dan usaha tani.  Beberapa kelompok 

tani bergabung membentuk Gapoktan, 

Gapoktan adalah kumpulan beberapa kelompok 

tani yang bergabung dan bekerja sama untuk 

meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi 

usaha.  Kelompok Tani yang berkembang 

bergabung kedalam gabungan  kelompok tani 

(Gapoktan).  Penggabungan kelompok tani 

dalam Gapoktan terutama dapat dilakukan oleh 

kelompok tani yang berada dalam satu wilayah 

administrasi pemerintahan untuk menggalang 

kepentingan bersama secara kooperatif.  

Wilayah kerja Gapoktan sedapat mungkin di 

wilayah administratif desa/ kecamatan, tetapi 

sebaiknya tidak melewati batas wilayah 

kabupaten/ kota.

Kemampuan Gapoktan harus terus 

ditingkatkan, upaya peningkatan kemampuan 

Gapoktan dimaksudkan agar  dapat berfungsi 

sebagai unit usaha tani, unit usaha pengolahan, 

unit usaha sarana dan prasarana produksi,  unit 

usaha pemasaran, dan unit usaha keuangan 

mikro, serta unit jasa penunjang  lainnya, 

sehingga menjadi organisasi petani yang kuat 

dan mandiri. Menurut Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 273/KPTS/OT.160/4/2007, 

Gapoktan melakukan fungsi-fungsi: (1). 

Merupakan satu kesatuan unit produksi untuk 

memenuhi kebutuhan pasar (kuantitas, kualitas, 

kontinuitas, dan harga), (2). Penyediaan 

saprotan (pupuk bersubsidi, benih bersertifikat, 

pestisida, dan lainnya) serta menyalurkan 

kepada para petani melalui kelompoknya, (3). 

Penyediaan modal usaha dan menyalurkan 

secara kredit/ pinjaman kepada para petani yang 

memerlukan, (4). Melakukan proses pengolahan 

produk para anggota (penggilingan, grading, 

pengepakan, dan lainnya) yang dapat 

meningkatkan nilai tambah, dan (5). 

Menyelenggarakan perdagangan, memasarkan/ 

menjual produk dari hasil petani kepada 

padagang/ industri hilir. 

Dalam upaya ketahanan pangan, 

kelompok tani seyogyanya diarahkan sebagai 

basis ketahanan pangan, yang dahulu dikenal 

dengan lumbung pangan. Secara estimasi 

hitungan kalkulatif, andai setiap kali  panen 

untuk  setiap petani (RTP Petani) menyerahkan 1 

kg gabah pada kelompok tani, maka setiap kali 

panen pada kelompok tani (yang beranggotakan 

25 petani) akan dapat mengumpulkan  25 Kg 

gabah untuk lumbung kelompok. Dari  lumbung 

kelompok ini, disetorkan ke Gapoktan sehingga 

terkumpul gabah sebagai lumbung Gapoktan, 

lumbung Gapoktan dalam bentuk gabah karena 

dapat disimpan relatif lama.  Melalui lumbung 

Gapoktan ini, dapat digunakan berbagai 

aktivitas untuk mengatasi problema petani, 

antara lain untuk: (1). digunakan ketika petani 

memerlukan pangan karena kegagalan panen, 

(2). mengatasi harga panen yang jatuh ketika 

musim panen, dan sebagainya.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  

terdapat 471.563 RTP (Rumah Tangga Petani), 

dengan demikian, secara kalkulatif setiap musim 

panen dapat terkumpul 471.583 ton gabah, atau, 

apabila setiap tahun 2 kali panen akan terkumpul  
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943.166 ton gabah sebagai lumbung pangan 

Provinsi D.I.Yogyakarta.

Untuk mencapai keberhasilan ketahanan 

pangan yang berbasis pada kelompok tani, maka 

d inamika  ke lompok per lu  d i tumbuh 

kembangkan.  Lewin (cit Schultz & Schultz, 

1992), menyatakan bahwa perilaku kelompok 

mencapai tujuan merupakan fungsi dari total 

situasi yang ada, maka faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku kelompok tani berhasil 

mencapai tujuan dapat berasal dari dalam 

kelompok (internal factor) maupun dari luar 

kelompok (external factor). Agar kelompok tani 

mampu berkembang sebagai unit usaha bisnis, 

maka perlu memperhatikan berbagai faktor yang 

mempengaruhi. Menurut Hariadi (2004) yang 

meneliti kelompok tani di Kabupaten 

Gunungkidul ,  Kelompok Tani  dapa t  

berkembang menjadi unit usaha bisnis 

dipengaruhi oleh 3 faktor utama, yakni: 

kepemimpinan kelompok, interaksi anggota, 

dan keyakinan diri mampu berhasil (self 

efficacy).  Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan Umstot (1988) dan Johnson & 

Johnson (2000) yang mengemukakan bahwa 

kepemimpinan kelompok mempengaruhi kerja 

keras anggota dalam kegiatan kelompok.  

Sementara itu Cartwright & Zander (1968) 

menjelaskan bahwa interaksi adalah bentuk 

saling ketergantungan, merupakan komunikasi 

interpersonal.  Interaksi yang kuat menunjukkan 

adanya keakraban  yang memungkinkan 

kerjasama yang baik, sehingga interaksi yang 

kuat  didalam kelompok akan meningkatkan 
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Gambar. 1. Model jalur untuk variabel-variabel yang berpengaruh 
                   terhadap keberhasilan kelompok sebagai unit  

Keterangan: 
                    : mempengaruhi 
Angka koefisien jalur: pada anak panah 
Angka koefisien determinasi/ R2 : di atas segi empat variabel 
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keberhasilan kelompok dalam kegiatan bisnis.  

Berkaitan dengan keberhasilan kelompok dalam 

kegiatan bisnis, Bandura (1997) mengemukakan 

bahwa semakin tinggi keyakinan diri mampu 

berhasil (self efficacy) menyebabkan semakin 

giat berusaha, dan selanjutnya menyebabkan 

berhasil dalam usaha/ bisnis.  

Hasil penelitian Hariadi (2004) 

mengenai kelompok tani di Kabupaten 

Gungkidul dapat menggambarkan arah berbagai 

variabel yang mempengaruhi keberhasilan 

kelompok tani sebagai unit bisnis. Variabel 

utama yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

kelompok tani dalam kegiatan Bisnis dikaji 

melalui analisis jalur/ path analysis,  kemudian 

diuji  melalui goodness of fit model dengan 

tingkat keyakinan benar 95 %,  model analisis 

jalur yang sudah fit dapat dilihat pada gambar 1.

Koefisien jalur menunjukkan kuat 

lemahnya efek atau pengaruh, angka koefisien 

jalur mendekati 1 berarti efek/pengaruhnya 

semakin kuat, mendekati angka 0 berarti 

efek/pengaruhnya semakin lemah/kecil.  Dari 

gambar 1 tampak bahwa dinamika kelompok 

tani yang terlihat dari keberhasilan kelompok 

sebagai unit usaha/ bisnis paling kuat 

dipengaruhi oleh keyakinan diri kelompok 

mampu berhasil/ self efficacy ( dengan nilai 

koefisien jalur 0,385), dipengaruhi oleh 

interaksi anggota kelompok (dengan nilai 

koefisien jalur 0,270),  juga dipengaruhi oleh 

kepemimpinan kelompok (dengan nilai 

koefisien jalur  0,171).  Dapat disimpulkan 

bahwa, semakin kuat keyakinan diri kelompok 

mampu berhasil maka semakin tinggi 

keberhasilan kelompok sebagai unit bisnis, 

semakin kuat interaksi anggota kelompok maka 

semakin tinggi keberhasilan kelompok sebagai 

unit bisnis, dan semakin baik kepemimpinan 

kelompok maka semakin tinggi tingkat 

keberhasilan kelompok sebagai unit usaha 

bisnis.  Namun demikian, juga harus 

diperhatikan bahwa semakin kuatnya self 

efficacy dipengaruhi oleh semakin kuatnya 

interaksi anggota kelompok (koefisien jalur 

0,584), dan semakin kuat interaksi anggota 

kelompok dipengaruhi oleh semakin baiknya 

kepemimpinan kelompok (koefisien jalur 

0,479).
2Nilai koefisien determinasi (R ) usaha 

bisnis sebesar 0,453, yang berarti bahwa secara 

bersama-sama self efficacy, kepemimpinan, dan 

interaksi anggota mempengaruhi keberhasilan 

kelompok dalam bisnis  sebesar 45,3 %, 

sedangkan 54,7 % dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model yang tidak diteliti. 

Dengan mengacu penelitian Hariadi 

(2004) di Gunungkidul, maka ketika 

mengembangkan kelompok tani menjadi 

Gapoktan yang mampu mengembangkan bisnis, 

diperlukan kepemimpinan kelompok yang baik 

yang mampu menggerakkan anggotanya, 

diperlukan interaksi anggota yang kuat, 

diperlukan self efficacy anggota kelompok yang 

tinggi, yakni keyakinan anggota kelompok 

mampu berhasil dalam usaha bisnis.

PENUTUP

K e l o m p o k  t a n i  y a n g  m a m p u  

berkembang merupakan basis ketahanan 
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pangan, dibina dan dikembangkan menjadi 

Gapoktan yang mampu mengembangkan usaha 

bisnis, hal ini sangat penting mengingat skala 

usaha ekonomi petani kecil-kecil.  Melalui 

Gapoktan, skala usaha ekonomi dapat 

diperbesar, diharapkan petani melalui Gapoktan 

mampu berperan dalam bisnis hasil pertanian 

maupun industri hasil pertanian, memiliki daya 

tawar yang memadai dalam berbisnis.

Melalui kelompok tani, setiap anggota 

kelompok tani  dapat menyerahkan sebagian 

kecil hasil panennya kepada kelompok, 

sehingga kelompok memiliki  persediaan 

pangan sebagai lumbung pangan.  Dengan 

demikian, kelompok tani merupakan basis 

ketahanan pangan, yang dapat dikembangkan 

pada gabungan antar kelompok menjadi 

Gapoktan.  Gapoktan dengan skala usaha yang 

besar, dapat melakukan usaha bisnis pertanian 

secara efisien.
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